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B A B 

P [ N 0 A H U L U A N 

Dalam usaha mencerdasKan bangsa, pemerintah telah 

berusaha an tara lain meningKatKan Kebutuhan protein 

perKapita per hari. Sumber protein yang diperoleh melalui 

seKtor peternaKan ialah daging, susu dan telur. 

Sej aK Pe I ita Ke I I I yang I a I u peternaKan d i Indonesia sudah 

mengalami 

unggas, 

Kemajuan dengan pesatnya, Khususnya peternaKan 

baiK peternaKan ayam pembibitan (breedingfarm) 

maupun peternaKan ayam Komersial (pedaging atau petelur). 

lalu 

satu 

" 
KenaiKan populasi ayam petelur pada Pel ita Ke I I I yang 

cuKup menyaKinKan (62,09 Z) hal ini merupaKan salah 

indiKator tentang pesatnya perKembangan perunggasan 

Kita (Anonimous, 1986; Budi, 1985) . 

KenaiKan ini selain disebabKan Karena meningKatnya Kesadaran 

g i z i' juga disebabKan Karena diterimanya produK peternaKan 

a yam sebagai substitusi daging asal ternaK besar 

(MaharadatunKamsi, 1985). 

NaiKnya populasi ayam petelur dan ayam pedaging 

d i i Kut i juga dengan naiKnya Kebutuhan bahan baKu ransum, 

terutama yang berasal dari seKtor pertanian yang telah 

secara luas digunaKan dalam proses pembuatan ransum yang 

bermutu (MaharadatunKams i, 1985) . 

TernaK unggas , Khususnya ayam merupaKan bagian yang 
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sangat penting dalam mengubah blji-bijian dan has i l 

iKutannya menjad i telur dan daging untuK Kepentingan 

manusia . Deng~n me l i hat usaha peternaKan ayam yang semaKin 

maju maKa Kebutuhan biji-bijian sepert i pad i, jagung, 

Kedelai serta hasi I iKutannya aKan meningKat pula. 

Sejalan dengan perKembangan Kebutuhan bahan-bahan tersebut 

diatas, maKa perlu dipertimbangKan bahwa hampir semua biji-

bijian ataupun bahan-bahan untuK campuran ransum dapat 

mengalami KerusaKan selama penyimpanan. Salah satu faKtor 

yang dapat menyebabKan KerusaKan-KerusaKan tersebut yaitu 

Kadar air dalam bahan maKanan yang terlalu tinggi sebab 

Kadar air yang lebih tinggi dari 14 r. dapat mengundang 

tumbuhnya jamur, terutama jamur Aspergi I Ius flavus yang 

dapat menghasi IKan toKsin. ToKsin yang dihasi lKan oleh 

Aspergi I Ius flavus disebut AflatoKsin, 

Aspergi I Ius flavus toKsin (Himawan, 1985). 

singKatan dari 

Aspergi I Ius flavus dalam Keadaan normal hidup secara 

saprofitiK. Pada Keadaan Kelembaban udara yang cuKup tinggi 

dengan subtrat yang cocoK, maKa jamur dapat tumbuh dengan 

subur serta menghasi IKan racun. 

Hampir setiap macam Komoditi pertanian dapat dicemari 

oleh aflatoKsin di antaranya : 

Kelapa, Kentang, Kacang tanah, 

beras, 

coKiat, 

olahnya (Himawan, 1985 ; Putro, 1977). 

jagung, ubi Kayu, 

biji Kapas dan hasi l 

Keadaan iKI im tropiK sangat cocoK untuK pertumbuhan 

jamur Aspergi I Ius flavus penghasi I aflatoKsin . 
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Adanya jamur d i dalam bahan maKanan telah menimbuiKan 

permasalahan selama bertahun-tahun, tetapi aflatoKsin 

mendapat perhatian yang utama Karena Kuat daya racunnya dan 

dapat menimbuJKan Kelainan hati pada hewan dan manusia. 

Di antara Keempat aflatoKsin yang terbanyaK terdapat didalam 

maKanan dan paling toKsiK adalah aflatoKsin B1 . 

Mengingat pentingnya peningKatan peternaKan 

petelur untuK memenuhi Kebutuhan protein hewani, 

diperhati.Kan bahwa ransum ayam petelur finisher 

a yam 

perlu 

sejaK 

diKeluarKan dari pabriK sampai di poultry shop melalui tahap 

penyimpanan, sehingga dapat diduga KemungKinan 

terKontaminasi oleh Aspergi I Jus flavus. 

Disamping itu mengingat stoK ransum ayam pete~ur finisher 

yang ada di poultry shop tidaK dapat di lacaK lama 

penyimpanannya, 

aflatoKsir~ B1 

maKa penul is ingin menel iti berapa Kadar 

pada ransum ayam petelur finisher, melalui 

pengumpulan sampel yang diKumpuJKan dari poultry shop. 

BertitiK-tolaK dari hal tersebut penel itian ini diKembangKan 

dengan tujuan 

1. MenguKur Kadar aflatoKsin B1 pada ransum ayam petelur 

2. 

3 . 

finisher di 

Surabaya. 

beberapa poultry shop wi Jayah Kotamadya 

MembandingKan Kadar aflatoKsin s 1 pada ransum ayam 

petelur finisher bentuK butiran dan tepung. 

Men i I a i Kadar aflatoKsin s 1 pada ransum ayam petelur 

finisher berdasarKan has i 1 pene 1 it ian yang terdahu I u 
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(Culvenor, 1974). 

UntuK Kepent i ngan uji statistiK maKa penul i s rumusKan 

hipotesis sebagai beriKut : 

Ho TidaK ada perbedaan yang nyata antara Kadar rata-rata 

aflatoKsin B1 pada ransum ayam petelur f i n i sher 

bentuK butiran dan tepung. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Tinjauan Tentang Ransum Ayam Petelur Finisher. 

Ransum ayam petelur finisher yaitu : campuran bahan-

bahan baKu ransum ayam, 

masih aKan di lengKapi, 

baiK yang sudah lengKap maupun yang 

yang disusun secara Khusus untuK 

dapat dipergunaKan selaKu ransum ayam petelur yang berumur 

5 - 18 bulan (Anonimous, 1984). 

Bahan baKu ransum ayam ialah bahan-bahan hasi I 

pertanian, periKanan atau peternaKan yang lazim dipergunaKan 

sebagai maKanan ayam, baiK yang telah diolah, maupun yang 

belum diolah serta vitamin-vitamin, mineral-mineral dan 

antibiotiKa yang dipergunaKan untuK melengKapi 

ransum ayam (Anonimous, 1984). 

susunan 

Bahan-bahan baKu tersebut ialah 

ubi-ubian, - Biji-bijian, 

jenisnya. 

Kacang-Kacangan, 

lemaK hewan dan lain-lain 

jenis-jenis bungKi I, tepung iKan, tepung 

susu, tepung darah dan has i I hew ani ;nabat i I a i nnya. 

Tepung hijauan dan sejenisnya. 

- Feed sumplement yang mengandung vitamin, 

antibiotiKa (Anonimous, 1984). 

mineral dan 

BentuK maKanan ayam yang diproduKsi oleh pabriK dan 

beredar di poultry shop biasanya ada dua macam, yaitu bentuK 

5 
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tepung dan bentuK but i ran , sedangKan di negara-negara yang 

maju maKanan ayam yang beredar seKitar 56 - 60 7. diproduKsi 

dalam bentuK butiran. Biasanya bentuK but•ran cenderung 

lebih mahal, Karena proses pembuatannya lebih suI it. 

Mengingat bentuK butiran yang harganya lebih mahal, sudah 

sepantasnyalah bi Ia bentuK i ni mempunyai Kelebihan. 

Kelebihan tersebut antara lain : lebih lama, lebih mudah 

disimpan, susunan Kandungan gizi lebih Konstan dan tidaK 

mudah ditumbuhi jamur. 

SedangKan Kelebihan yang lain adalah ayam lebih menyuKai 

maKanan bentuK butiran, hal ini Karena memang sifat alamiah 

a yam lebih menyuKai maKanan bentuK butiran (Setyono, 

1985) . 

Penyusunan suatu ransum ayam petelur finisher oleh 

pabriK maKanan ternaK harus memenuhi syarat-syarat Kandungan 

gizi sesuai yang telah ditetapKan dalam Surat Keputusan 

DireKtur Jendral PeternaKan No. 120/KPTS/DJP/1975 seperti 

da I am tabe I I. 

Tabel I. Syarat-Syarat Minimum Ransum Ayam Petelur Finisher 

( Layer ) 

Kadar air tidaK lebih dari 
Protein Kasar tidaK Kurang dari 
LemaK Kasar (eKtraKsi ether) tidaK Kurang dari 
Serat Kasar tidaK lebih dari 
Abu tidaK lebih dari 
Calcium 
Phospor 

an tara 
an tara 

Sumber : Anon imous, 1984. 

3,25 
0,70 

14 /. 
16 /. 

2,5 /. 
6,0 /. 

13,5 /. 
3,80 /. 
0,95 z 
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SedangKan mas1ng-mas•ng pabr1K maKanan ternaK mempunyai buKu 

petunjuK susunan giz i r ansum ayam petelur yang berbeda-beda. 

Lihat tabel I I I Il l dan IV). 

Tabe I I I . SUSUNAN NILAI GIZI RANSUM AYAM PETELUR FINISHER . 

.)(N IS .J[,.,;I S : l o\ 0 1\ R ZAT OALA~ P £ R$-( NT AS-[. ~ 

; - - ----- - - - --- - -- --- - ------ -- - - - - --- - -- : "(T . L t.:!:RG I ,·c .. 1 / r ; 
8 UTI I( A.,. : lJtJGGA S ; PROT ( 1 N : l(t1AK SE RAT ABU 

----- ----- --- --. --- --- --- -- --- -. ----- - ~- - ----- -- -- ----- - · - - : -- -- --- -- : ----- ---- --------: ---- --- ---------- ----- --- -
: 

3Z 3 ~:!2 ret . C• S •• • - • 9 - ·~ =" £ ~ 0 i9 ~0 

3c. • 19 ~;· ! 9 pete 1 u,. I 9 zo 3 - • - • 9 •z (' f.. :,Q l:..J5 C 
l:OH.P l t T 

32 • t l ~ z• 17 Pet e lur 17 1 e • - • • - •z ~oso l 9 ~0 

324 1 5 ~ .. 15 ret e l u. r 15 •• 3 - 6 • - • • - tZ lf SO 2 950 . . . . 
-------- --- ----: ----- ----- - ----- ----- -:-- ------- --: - -- ------ :------- --:-- ------- --------:-------- ---- ------. ---- -- -

12 3 9 -1 2 t7 - Z T: 2. 3 00 - H ·OO 

KOtJ S ( Nl RAT Prt ttur 30 J Z 9 - tZ ll - 16: 2 400 Z ' 0 0 

125 oet e 1 ur Z£ - 28 3 - • 9 - t z Z3 - z& : ~T OO 

Sumber CHAROEN POKPHAND INDONESIA ANIMAL FEED MILL 

Co LTD PT. 

Tabel I I I SUSUNAN NILAI GIZI RANSUM AYAM PETELUR FINISHER. 

~mc»vr-•n Konst"nC'•' d.l lwn "- I<.AOAR ZAT OALAM ~ 
NAMA 

Kon· .... .... 
l<m••ls'"' ll•'-

Mt ti'IIO"' I~ U N T\J J( 
M A I( A NAN ..... ..... .... Cut P*CI ' "'" c. • - ·~ Cvu •nf' ... 

AYAM MAKANAN KONSENTRAT 
PETELUR : I I I I 

22 tAINCCU . Ch L PAR-L I - I - - 16 _17 ·-· ·-· l .15·l 80 j 0 .7.Q.951 t2 · 1J 2sco-:noo l o.n-cu 6 0 68 - 0 :o 
1- - I r-- · - ·-

1650-1!00 i 0 .75.0 .8 :2 0 .7- 0.7: -
" " M INCCU - 5 1 MINCCU PAR -L SUPE- R - - - \7-18 ·~ ·-· 3 S-3 .9 01.0 .90 11-\l 

S2 MINGCU - 4F KIR PAR-l IC - I - - - '-' tS- ts 
·- ·-·-· ·-· 36-l .! 0 .14.90 12·13 zss~-:7C':l _l o.r.a .u 0 6-Q 65 

AYAM MAKANAN KOMPLIT 
PETELUR : l ---- ·--· 

22 MINGCU · d lL t< OUS. LA YER 
'<. HUSUS 

30 •o )() - J0 - 37 
,_, ,_. 1\-12 1. 1- l.S 18-'22 )4ct' - 2600 1 :: .1 .. : 4 I •-1 6 

22 M INGGU • cu (. KO NS LA YE F' JO •o 23 7 JJ - J4 
,_, ,_, 2.5-' \.1- t .B 8-12 ••oo- >600 1 2- 2.1 I \.J - 1 'j 

Sumber PT . COMFEED INDONESIA LTD. 
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Tabel I V SUSUNAN NI LA I GIZ I RAN SUM AYAM PETE LUR F I NISHER . 

I KODE I ?ENGGUNAAN : 

- - --- .. -
I I PER BANOtNGAN CAM?URA.N ! ~~ I K.~D" R ZAT f % 1 MEO;. BOLlS ENERGI JENIS MAKANAN : 

GRIT KONS JAGUNG KAT L'l " !=JOT lEMAI( SERAT ABU KCALtK~:~~ 

PI -S 
.. .. a,;; .""-~' . 

0- 8 Minggu 15-2 1 3 -6 4- 5. 5 '-7 2700-3000-;>':-•;:.' 

M AKANAN l ENGKAP P2 -G 8 - 22 Minggu 15- 17 J - 6 4 -6 S-7.5 2600:~~.= -
..... ·~-(. 

PJ-l 22 Minggu - OS! 16- 17 3 -6 4 -6 9- 12 2650-
---....-. ~~ ~ 

" : .-· .. ~ 
PK -G 8 - 16 M;.,ggu 30 45 25 28 -3 1 4 -7 9- 12 17-21 :nco -2~~:: 
PK- 0 16 -22 MinQgu 30 45 25 27-29 4 - 7 9- 12 17-21 2300-25~~--

KONSENTRAT 2~-~~: PK- l 22 M inggu -dst. 7 JO 40 23 32 -34 3 - 6 9 -12 10-12 

--~"fl' .,. 
PK· LT 22 Minggu • dst. 30 40 JO 30 -2:! 3 -6 9-12 23-26 2~~nXf ~-

-~ ·-~~ty~. 

Sumber PT . ALFRED C. TOEPFER. 

2. Tinjauan Tentang Jamur (Aiexopoules, 1958}. 

Jamur ~ tau cendawan adalah suatu miKroorganisme h i dup 

yang mempunyai inti, tidaK mengandung Khlorofi I dan 

mempunyai alat reproduKsi seKsual dan aseKsual Tubuh jamur 

biasanya merupaKan suatu benang yang bercabang-cabang dan 

diKel i I ingi oleh dinding sel. 

Jamur merupaKan golongan tumbuh-tumbuhan yang tubuhnya 

tidaK mempunyai pembagian , sehingga disebut tumbuhan 

bertalus (ThaI I ophyta) 01 eh Karen a tidaK mempunyai 

Khlorofi I, maKa jamur terpaKsa menggantungKan hidupnya pada 

organ i sme la i n secara parasitiK maupun saprofitiK. 

Tanda - tanda Khas jamur, yaitu tubuhnya berupa benang 

yang berbel it-bel it disebut hifa. Kumpulan hi fa disebut 

misel i um. Hanya go Iongan rag i (Saccharomycetes) yang 

tubuhnya berupa sel-sel tunggal . Hifa dapat dibedakan at as 
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hifa yang bersekat dan tidak berseKat. Bentuk dan susunan 

hifa dapat digunakan untuk membantu dalam membedakan spesies 

j amur . 

Jamur terdapat dimana - mana, hampir pada semua tempat 

terutama yang sesuai dengan hidupnya. Bermacam-macam bahan 

dapat menjadi sasaran bagi pertumbuhan jamur, salah satu 

diantaranya adalah bahan makanan. 

Jamur yang sering kal i tumbuh didalam bahan makanan 

antara lain Rhizopus nigricans, Rhizopus oryzae, 

ol igosporus, Aspergi I Ius niger, Asperg i I I us 

Aspergi I Ius repens dan Penici I I ium rubrum. 

3 . Tinjauan Tentang AflatoKsin. 

3.1 . Sejarah SingKat AflatoKsin (Roedjito dKK, 1975) 

Rhizopus 

flavus, 

Pada tahun 1944, terjadi malapetaka di lnggris yaitu 

kematian dalam jumlah besar pada ternak ayam KaiKun 

(=turkey) . Karena pada mulanya apa yang menyebabkan kematian 

itu tidak diketahui, maka disebut "Turkey~ Disease. 

Baru pada tahun 1956, Clinton menemukan adanya jamur 

Aspergi I Ius flavus yang berkembang biak pada makanan ternaK 

tersebut . Kemudian Sargeant et ~ ( 1961) , juga me 1 a pork an 

adanya zat racun yang dihasi lkan oleh Aspergi I Ius flavus. 

Pada tahun 1960, aflatoksin pertama kal i ditemukan di 

lnggris oleh Loesmore dan Amerika oleh Engebracht (1960) 1 

pada biji kapas. Selanjutnya dibeberapa negara ditemukan 

adanya aflatoksin pada Kacang tanah, beras, keju, jag ung , 
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ubi Kayu, Kop 1, Kentang, c oKiat, Kopra, susu dan urine. 

Kemudian pada t ahun 1961 ' Asp! in dan Carnaghan 

menemuKan suatu cara untuK mengeKstraKs i toKsin tersebut . 

Susunan aflato~s in a 1 murni pertama Kal i ditemuKan 

pada tahun 1964 oleh Adrel los Reid. Aflatoksin a 2 dapat 

d i has i I Kan dari s i ntesa didalam laboratorium dengan 

hidrogenasi a f I at ok s i n a 1 • AflatoKsin M1 dan M2 merupaKan 

jenis baru diketahui dalam susu pada tahun 1966. 

3.2. Struktur AflatoKsin dan Turunannya (Anonimous, 1979) 

Aflatoksin dikenal susunan Kimianya pada tahun 1964, 

dibagi dalam jenis a,, a2, G1 dan G2. Kesemuanya berstruktur 

"Coumarin Lacton" dan "aifuran", yang merupakan senyawa 

berbahaya . Struktur aflatoksin a,, 

dapat d i I i hat pad a gambar 1. 

&n.U'OUU I L .Q't.l.:'CDOIII: 

Gambar : 

Rumus Bangun AflatoKs in dan Turunannya. 

Sumber : Anonimous, 1979. 
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3.3. Sifat FisiK dan Kim•a AflatoKs1n . 

3.3. 1. Si fat-sifat fis1K ( MercK Ency loped•a of Chem i cal and 

Drugs 1oth, 1985) 

Aflatoksin adalah zat yang berbentuk kristal dengan 

flouresensi biru atau h ij au 1 bi Ia disinari dengan sinar 

ultra violet, warn a f I ouresens i in i sangat berbeda-beda 

untuk tiap aflatoksin. Aflatoksin B memberi warna biru dan 

aflatoksin G member i warna hijau (Nesbitt et al . 1962 , 

Sargeant et al. 

organik seperti 

1963) . 

metano I I 

Aflatoks in larut dalam pelarut 

benzena , khloroform 1 aseton dan 

dapat dengan mudah dikristalkan kembal i. (Lihat sifat-sifat 

fisik tabel V) • 

3.3. 2. S ifat-~ifat kim i a (Ciegler et EJ_ . 1971). 

Af l atoks in pada umumnya stab i l t erhadap pemanasan, 

tetap i dapat dirusak oleh bahan-bahan oks i dator kuat. Dalam 

pelarut khloroform aflatoksin lebih stabi I dari pada dalam 

metano l. Di dalam metanol I penguraian aflatoksin 1 ambat 1 

tetapi dapat dipercepat dengan adanya cahaya dan basa. 

Hidrogenasi katal itik aflatoksin B1 akan membentuk 

aflatoksin B2 , demikian juga hidrogenas i aflatoksin G1 akan 

membentuK aflatoksin G2. 

Aflatoks i n dapat dirusak oleh khlor, hidrogen 

peroksida dan nitrogen dioksida. 
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Tabel v. SIFAT StFAT F I SIK AFLATOKS I N 

I Afla- Rumus . Bobot Jarak Rotasi Panjang I . 
:toksin molekul :moleku l l ebur j enis gelombang I 

I 

oc 023 pad a absor: 
khloro-: bsi maksi-: 
form. ma I. 

I ------- I ---------- I -------- I --------- . -------- I ----------- I 
I I I I • I I 

81 C17H1206 312 268-269 -558 :223(25.600) 
;(C=O,t) :265(13.400) 

:362(21.800) 
82 C17H1406 314 286-289 -492 !265(11.700) 

!(C=0,1) ;363(23.400) 
G1 C17H1207 328 237-240 -556 !243(11.500) 

!257(9 .900) 
:264 ( 10. 000) 
!362(16.100) 

G2 C17H1207 330 244-246 -473 !265(9 . 700) . !C=0,084 !363(21.000) ' I 

M1 C17H1207 328 299 . -280 •!226(23.000) I 

!(C=O,t) !265(11.600) 

• !357(19.000) 
M2 C17H1407 330 293 !221 (20.000) 

:264 ( 10. 900) 
!357(21.000) 

Keterangan * = Oat am Dimeti lfornamide. 

Sumber The Merck an Encyclopedia of Chemical Drugs 

(1985) . 

3.4. EfeK BiologiK AflatoKsin. 

Dengan tersebar luasnya aflatoksin pada bahan makanan 

baik yang akan dimanfaatkan oleh manusia maupun bahan 

makanan yang nantinya digunakan untuk ransum ternakl serta 

Kemungkinan menimbulkan bahaya bagi Kesehatan, maka untuK 

itu diperlukan perhatian yang serius. 

Efek biologiK aflatoksin sangat berbeda-beda terhadap 

hew an percobaan l akibat-akibat yang d i timbuJKannya, 
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dipengaruh• oleh dosis r acun , jenis hewan, Kondis1 tubuh, 

umur dan freKwensi hewan mengKonsums i aflatoKsin. 

Bahan maKanan yang terKontam i nasi aflatoKsin, b i I a 

dalam waKtu s i ngKat tertelan da t am jumlah besar dapat 

mengaKibatKan Kematian , tetapi bila termaKan dalam jumlah 

rendah untuK jangka waKtu yang lama, dapat mengaKibatKan 

KanKer hati primer (Roedjito dKK, 1975). 

TingKat KepeKaan terhadap aftatoKsin pada umumnya 

d i nyataKan dengan Lo50 , ya i tu banyaKnya racun yang dapat 

mematiKan 50 z dari jumlah populas i dalam jangKa waKtu 

tertentu (Newberne and Butler, 1969) . Ni lai LDso aflatoKsin 

B1 terhadap berbagai spes i es hewan dapat di I i hat pada tabel 

VI . 

Tabel VI . KERACUNAN AKUT AFLATOKSIN B1 
SPESIES HEWAN. 

PADA BEBERAPA 

S P E S I E S LDso (mg per Ki togram berat : 
badan) 

I I .----------------------------------------------------------. 
AnaK ltiK 
Ke I inc i 
Kucing 
B a b i 
Anjing 
Guinea pig 
Biri-biri 
TiKus besar betina 
TiKus besar jantan 
T i K us K e c i I (men c i t ) 
Hamster 
Embrio ayam 

01335 
0,3 
0155 
0162 
1 1 0 
1 1 40 
1 1 0 

1719 
712 
910 

1012 
0 1025 ug per embrio 

Sumber : Newbern e and Butter (1969). 
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Toks 1 n yang d i has 1 I kan o 1 e h Asperg 1 1 1 us f I avus sangat 

berbahaya. 

Rumawas, ( 1 980) me ng ut ip Hami I ton et al. (1971}, 

melaporkan bahwa pemberian 4000 ppb afla toksin pada anak 

ayam dapat menghambat pertumbuhan. 

Pemberian aflatoksin pada ayam dengan dos i s 15,5 mg/kg bb 

akan menyebabkan Kemat i an setelah 73 jam atau 148 jam 

(Himawan, 1985). 

Ginting, (1983) mengutip Sm ith dan Hami I ton (1970) , 

melaporKan bahwa dosis aflatoksin yang terd i ri dari 0; 1,25; 

2, 5; 5,0 dan 10,0 ppm telah d i ber i kan pada ayam pedaging 

selama satu minggu ternyata mengakibatkan pertumbuhan 

terganggu, hat i, 

fabricius mengeci I. 

.. lampa, pancreas membesar dan bursa 

Hal lain yang sangat merisaukan ialah pemberian 0,2 ppm pada 

a yam, kepekaan ayam terhadap Coc ci dios i s makin t i nggi 

demikian juga vaKsinasi ND tidak aKan menimbulkan Kekebalan 

apabi Ia ayam memakan aflatoKsin dalam waktu yang sama (Edds 

etal 1973). 

Ginting, (1984) mengutip Gardiner dan Oldroyd (1965), 

memberikan aflatoksin s 1 pada anaK ayam melalui makanannya 

dengan takaran 2,2; 2,5; dan 2,8 ppm, pada har i Ketujuh anak 

ayam tersebut d i bunuh, ternyata ditemuKan banyaK cairan 

d i s e I u r u h jar i n g·a n tub u h n y a , degeneras i 1 emak pada hat i dan 

prol iferasi dinding empedu. 

Jacobsen dan Wiseman (1979), · melaporkan bat1wa 
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pemberian 100 ppb aflatoksin pada ayam petelur, dalam 

telurnya dapat d i ukur adanya aflatoks i n, sedangkan b i Ia 

diberikan 400 ppb maka 55 z telur ayam mengandung 2 ,8 ppb 

aflatoksin dalam kun i ng telurnya (Himawan, 1985). 

AI I croft dan Lewis (1963), menyebutkan bahwa pemberian 

2,0 ppm aflatoksin dalam campuran makanan selama 4 bulan 

pada anak sapi dapat menyebabkan prol iferasi saluran empedu, 

penambahan jaringan i kat dan degenerasi sentrolobuler hat i 

(New berne and But I er , 1969) . 

Lewis et al. (1967), mengatakan bahwa pemberian 

makanan yang terkontaminasi aflatoksin pada domba sebesar 

1,75 ppm selama 3,5 tahun dapat menimbulkan karsinoma hati 

(Newberne and But I er , 1969) . 

Sedangkan pemberian dosis 7,0 mg aflatoksin B1 per kg 

bb pada tikus besar setelah 2 tahun akan mengakibatkan 

karsino-hepatoseluler (Newberne and Butler, 1969). 

Pada kera menurut Madhavan et a I. ( 1965), pember ian 

500 ug aflatoksin B1 selama 18 hari dan di lanjutkan dosis 

1 mg/hari menyebabkan kematian pada hari ke 32 - 34. 

Pemeriksaan h i stologik menunjukkan adanya infi ltrasi lemak, 

pro I i fer as i 

Butler, 1969) 

saluran empedu dan fibrosis (Newberne and 

Penel i tian pada anjing dengan pemberian 0,5 - 1 mg 

aflatoksin/kg maKanan akan menimbulkan peningkatan Kadar 

lemak dalam darah dan pada pemeriksaan mikroskopik ditemukan 

pembesaran vena centra 1 is, necrose sel hati dan setelah 7 
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hari terjadi prot iferasi saluran empedu (Newberne and 

Butler, 1969). 

Pada Kucing pemberian 0,55 ug/Kg dalam waKtu 48-72 jam 

menyebabKan pembesaran hatinya, infi ltrasi lemaK dan 

hiperplasia saluran empedu (Newberne and Butler, 1969). 

3.5. Beberapa Kejadian EJ Indonesia. 

Di Indonesia Kasus aflatoKsiKosis pada hewan maupun 

manusia, 

demiKian 

belum banyaK di laporKan Kejadiannya. 

telah banyaK ditel iti hal-hal yang 

Walaupun 

dianggap 

berhubungan dengan aflatoKsin. 

Adanya pencemaran aflatoKsin pada bahan pang an 

di laporKan oleh beberapa penel iti di bawah ini antara lain : 

Muh i I a I dKK, (1972) pada Kacang tanah dan hasi I olahnya; 

Roedjito dKK, (1972) pada Kacang tanah, minyaK, bungKi I dan 

on com; Loegito dKK, (1974) pada Kacang tanah; Loegito dKK, 

(1978) pad a bah an 

pene I it ian tersebut 

baKu tempe menjes. AflatoKsin 

di atas umumnya mempunyai Kadar 

pad a 

yang 

melebihi batas maKsimal yang telah ditentuKan oleh W.H.O. 

yai tu 30 ppb (Anonimous, 1979). 

Pene I it ian d i Daerah Khusus lbuKota JaKarta, 

berbagai bahan baKu ransum ternaK dan ransum ayam dari 

spesimen atau 63,9 Z positif aflatoKsin. 

pad a 

169 

Kadar tertinggi 145,5 ppb, rata-rata Kadar aflatoKsin pada 

ransum ayam petelur finisher adalah 46,7 ppb, lebih tinggi 

dibandingKan dengan Kadar aflatoKsin pada bahan baKu maKanan 

ternaK yaitu 23 ppb dan ransum starter yaitu 36,2 ppb 
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(Ginting, 198 3) . 

Penel it ian pada bahan baKu ransum ayam pedaging I di 

daerah Bogor di musim hujan, berhas i I diKumpuiKan 25 

spesimen, 17 spesimen atau 68 Y. positif aflatoksin dengan 

Kadar terti ngg i 125 ppb, sedang d i mus i m Kemarau d i Kumpu I Kan 

30 spesimen, 22 spesimen atau 73,3 Y. positif aflatoKsin 

dengan Kadar terti ngg i 37, 5 ppb (Gi nt i ng, 1984) . 

Penel itian pada ransum ayam pedaging di Daerah Khusus 

lbuKota JaKarta dan Kotamad~a PontianaK pada musim hujan, 

spesimen dari JaKarta 87; 85 Y. positif aflatoKsin dengan 

Kadar tertinggi 150 ppb, sedang spesimen dari PontianaK 31; 

64,5 Y. positif aflatoKsin dengan Kadar tertinggi 100 ppb 

(Ginting, 1984). • 

3.6 Beberapa Cara EKstraksi Aflatoksin. 

AflatoKsin dapat dieKstraKsi dari bahan-bahan maKanan 

dengan menggunaKan pelarut organiK. Pelarut organiK yang 

dipergunaKan, antara lain metanol, Khloroform dan aseton. 

Bahan maKanan sebelum dieKstraKsi dibebasKan dahulu dari 

lemaKnya dengan menggunaKan aseton, Karena aKan mengganggu 

pemeriKsaan baiK secara Kuantitatif maupun Kualitatif 

terhadap aflatoKsin. 

3.6. 1. EKstraKsi aflatoKsin menurut cara Pons dan Goldblatt 

(1966) . 

L i ma puluh gram ransum di lumatKan dalam blender dengan 

Kecepatan 2000 rpm selama 10 menit, dimasuKKan dalam 
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erl e nme yer 2 50 ml , dit ambahKan 250 ml ase t on 70 Z dan 

d i blender lag i se l ama 2 me ni t . Larutan t ersebu t d t sar • ng da n 

f tlt r a t nya d it ampun g s eban ya K t50 ml l a l u d t tambahKan 20 ml 

l aru t an timbal (II) ase t a t 20 z dan 6 0 ml aquades t. Larutan 

itu diuapKan sampa i vo I ume t 50 m I . Has i I penguapan 

dimasuKKan Kedalam tabung pemus i ng dan diputar selama tO 

menit dengan Kecepatan 2000 rpm. Fi ltrat ditampung dalam 

Khloroform dan d i KocoK tabung pemisah, tambahKan 50 ml 

selama men it. Setelah aseton dan Khlorofo r m terpisah , 

Khloroform diKeluarKan me l alu i Kran dan d i saring dengan 

glass wool Has i I sar i ngan diuapKan diatas penangas air 

sampai 

tinggal 

d i ganti 

volume 2- 3 ml pada temperatur 70°C. Sisa yang 

2 - 3 ml diuapKan d i udara terbuKa sampa i habis dan 

dengan Khloroform yang bers i h Kurang leb i h mi . 

Hasi I eKstraKsi dimasuKKan dalam botol Keci I. 

3.6.2 . 

(1968) 

EKstraKsi aflatoKsin menurut cara Hesselt i ne, et al . 

Ransum sebanyaK 25 gram dimasuKKan Kedalam erlenmeyer 

ber f utup, dan direndam dengan 250 ml Khloroform selama 16-18 

j am . Larutan Khloroform tadi dipindahKan dan disaring. 

Di tambahKan 250 ml Khloroform lagi untuK mencuci ampas bahan 

maKanan yang dieKstraKs i dan dibiarKan satu jam sebelum 

disaring . F i lt r at pe r tama dan Kedua diKumpuiKan, Kemudian 

dipeKat Kan dengan pengeringan dalam penguapan hampa yang 

berputar . Untu K melarutKan s i sa penguapan d i paKa i 70 ml 

la r utan as e ton: a i r (70: 30 vj v) . Di t ambahKan 7 ml la r utan 
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timbal (II ) asetat 20 z. 

End a pan dipisahKan dengan menggunaKan corong Buchner 

dan fi ltrat d imasuK Kan dalam coro ng p is ah. 

Khloroform ditambahKan Kedalam corong p1sah sebanyaK 50 ml 

dan diKocoK Kuat, Kemudian lapisan Khloroform dipisahkan. 

Ekstraksi diulangi lagi dengan 50 ml Khloroform. Kedua hasi I 

ekstraKsi dikumpulkan dan dipekatKan dengan penguapan hampa 

yang berputar sampai volume 5 ml. Normal heKsana ditambahkan 

tetes demi tetes sebanyaK 50 ml. Endapan dikumpulkan dengan 

sentrifuse dan normal heKsana dipisahkan . 

~ndapan yang tertinggal di larutkan dengan khloroform dan 

dipindahKan secara Kuantitatif Kedalam botol Keci I . 

• 
3.6.3. 

(1980) 

EKstraKsi aflatoKsin menurut cara Horwitz et al. 

Ransum ditimbang sebanyak 50 gram dimasukkan kedalam 

erlenmeyer dan ditambahKan 250 ml larutan aseton 85 I. 

diKocoK dengan alat pengocok 30 menit. Disaring dengan 

Kertas saring Whatman. Fi ltrat yang didapat dipindahkan 

sebanyaK 90 ml Kedalam gel as pial a dan dibi las dengan 10 ml 

air . Digoyang satu sampai dua menit dan disaring. JiKa 

fi ltrat pertama berKabut atau berpigmen maKa disaring lagi . 

Fi ltrat dipindahKan Kedalam corong pisah sebanyak 175 - 180 

ml dan ditambahkan air dalam volume yang sama. 

UntuK eKstraKsi digunaKan 50 ml Khloroform dan diKocok satu 

men it. Lapisan Khlo roform dipisahKan dan diuapKan diatas 

penangas air . S1sa penguapan di larutKan dalam 2 ml 
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khloroform 

kec i I. 

aset o n ( 9 ) dan d1masukkan dalam bot o l 

3. 7 . Pemer 'Ksaan Af I atoKs in. 

3.7. 1 . Pengukuran Kadar aflatoKsin dengan Kromatografi 

lapisan tipis (Pons dan Goldblatt, 1966). 

Ekstrak sampel yang akan diperiksa di larutkan dengan 

pelarut dan pengenceran te r tentu, Kemudian d i totoiKan pada 

I empeng kromatograf i I ap i san tip is dengan vo I ume 5 u I dan 10 

u I. Disamp i ng i tu pada 1 empeng Kromatograf i I ap i san tip is 

juga ditotolkan aflatoKsin standard dalam volume yang sama. 

Kemudian lempeng tersebut dimasuKKan dal am 

Kromatograf i yang te I ah ber is i I arutan Kh I oroform : 

bejana 

metanol 

= 9 7 3 dengan volume 150 ml. Dielusi sampai bat as 

tertentu. Kemudian keringKan diudara terbuka. Noda yang 

terjadi diamat i dibaw~h sinar ultra violet. lntensitas noda 

sampel dibandingKan dengan intensitas noda standard. Car a 

menempatkan toto 1 an eKstrak pad a Kromatograf i I ap i san tip is 

dapat d i I i hat pada gambar 2 . 
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Bt 

Bt 

s t 

s, 

Gambar 2 

Car a menempatkan toto Jan ekstrak pad a kromatografi 

Japisan tipis kuantitaf. 

Keterangan 

Bintik Keci 

Bint i K besar 

St , s 2 , s3 , s4 , s5 

S t 

Bt 

totolan dengan volume 5 mikrol iter . 

totolan dengan volume 10 mikrol i ter . 

totolan eKstraK sampel 

totolan eKstraK standard. 

letaK noda aflatoKs i n s 1 . 
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8 A 8 Ill 

MATER ! DAN METODA PENELITIAN 

Pene I it ian i n i d i laKuKan di laboratorium Mi Kro - tehn i K 

FaKultas MatematiKa dan I lmu Pengetahuan Alam Universitas 

Airlangga Surabaya . WaKtu penel it ian selama 3 minggu d imulai 

tanggal 8 September 1986 sampa i dengan 27 September 1986 . 

1. MATERI PENELITIAN . 

1 . 1 . Bahan Pemer i Ksaan. 

Bahan pemeriKsaan (sampel) yang d i ambi I berupa ransum 

ayam petelur finisher yang diperoleh dari beberapa poultry 

shop wi I ayah Kotamadya Surabaya. 

1 . 2 . Metoda Pengambilan Sampel . 

Sampe l diKumpuiKan sebanyaK 30 dengan perinc i an 15 

\ sampe I bentuK tepung dan 15 sampel bentuK butiran, sampel 

i n i berasal dari 20 poultry shop . Pemi I ihan poultry shop 

d i dasarKan hasi I undian . Bahan pemeriKsaan diambi I sebanyaK 

1/2 Kg, Kemudian dimasuKKan da l am Kantong plast i K, diberi 

label 

dimula i 

1986, 

75 % 

dan dis impan pada suhu Kamar. Pengumpulan sampel 

tangga 1 1 September 1986 sampa i dengan 6 September 

suhu ra t a-rata Kota Surabaya 3ooc dengan Kelembaban 

1 . 3. Bahan l< i mi a. 

1. 3 . 1 . Afl a toKsi n s tandard : dari Southern Uti I i za ti on 

Re se a rc h a nd De velo pmen t o f Agri c ul t u re Re s e arc h Se rv i ce . 

2 2 
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Un i ted States Departement of Agriculture, New Orleans 

Lousiana. 

AflatoKsin standard mengandung 1 , 1 6 u g B 1 ;m I . 

1 .3.2 . UntuK ekstraksi aflatoksin 

- Aseton 70 I. (Merck) 

- Timbal (II) asetat 20 I. (MercK) 

- Khloroform (MercK) 

1 .3.3 . Untuk mengukur Kadar aflatoksin dengan Kromatografi 

lapisan tipis 

- Si I ica gel GF 254 type 60 (MercK) 

- Khloroform (MercK) 

- Metanol (MercK) 

1.4 . Alat - Alat 

1 . 4.1. Alat untuK eKstraKsi aflatoKsin 

- Timbangarr 

- Blender 

- Erlenmeyer 

- Corong gelas 

- BeKer gelas 

- Glass wool 

- Kertas saring 

- Labu pemisah 

- Penangas air 

- Gelas uKur 

- Sentrifuse 
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- Cawan penguap 

- Botol Keci 1 

1 . 4. 2. AI at untuK menguKur Kadar aflatoKsin dengan 

Kromatograf i I ap i san tip is 

- Bejana Kromatograf i 

- Pipet miKro 5 ul dan 10 ul 

- Lampu sinar ultra violet 

2. METODA PENELITIAN 

Metoda penel itian yang digunaKan untuK menguKur Kadar 

aflatoKsin s 1 adalah Metoda Pons dan Goldblatt ( 1 966) ' 

dengan membandingKan intensitas noda sampel terhadap noda 

standard aflatoKsin di btwah sinar ultra violet. 

2. 1. Cara Kerja 

2.1.1. EKstraKsi 

Goldblatt, 1966) 

aflatoKsin (menurut cara Pons dan 

Lima puluh gram sampel dihalusKan dengan blender serta 

Kecepatannya 2000 rpm selama 10 menit, dimasuKKan dalam 

erlenmeyer 250 ml, ditambahKan 250 ml aseton 70 z dan 

diblender lagi selama 2 menit. Larutan tersebut disaring dan 

f i I tratnya ditampung sebanyaK 150 ml lalu ditambahKan 

sebanyaK 20 ml t imbal ( 1 1) asetat 20 z dan 60 ml aquadest. 

P.enguapan Larutan ini diuapKan sampai volume 150 ml. Has i I 

ini dimasuKKan Ke dalam tabung pemusing dan diputar selama 

10 menit dengan Kecepatan 2000 rpm. Filtrat ditampung dalam 

labu pem isah, ditambahKan 50 ml Khloroform dan d1KocoK 
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selama satu menit, khloroform keluarkan melalui kran dan 

disaring dengan glass wool, kemudian ditampung dalam beker 

gel as. Has i 1 saringan diuapkan diatas penangas air sampai 

volume 2 -3 mi. Ekstrak tersebut dituang kedalam botol 

keci I dan disimpan dalam almari es. 

2. 1.2. Pengukur Kadar aflatoksin ~1 dengan kromatografi 

lapisan tipis. 

- Fase diam s i l i ca gel GF 254 type 60 (Merck) teba I 

0,25 mm ukuran 20 x 20 em. 

- Fase bergerak : khloroform (Merck) metano I (MercK) 

= 97 3, vo I ume 150 m 1 . 

- Penampak noda : sinar ultra violet. 

Kedalam ekstrak sampel yang kering, ditambahKan 500 ul 

khloroform, d i kocoK sampa i 1 a rut dan homogen. Dengan mikro 

pipet ditotolkan pada lempeng kromatografi lapisan tipis 

sebanyak 5 ul dan 10 ul I arutan sampe l, juga larutan 

aflatoksin standard dalam volume yang sama. Totolan tersebut 

dibiarKan mengering diudara terbuka. Lempeng Kromatografi 

lapisan tipis dimasukkan dalam bejana kromatografi yang 

te I ah ber is i I arutan Kh 1 oroform metanol = 97 : 3 dengan 

volume 150 ml, dibiarkan fase bergerak mencapai bat as 

tertentu, kemudian keringKan diudara terbuka. Noda sampel 

diamati dengan sinar ultra violet ditempat gelap. 

Kemudian dibandingkan intensitas noda sampel terhadap noda 

standard. Kadar aflatoksin dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 
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X K X Y 

Kadar aflatoKs i n ( ppb ) = 
w 

cs = Kadar aflatoKs i n standard (ugjm l) 

Vs = Volume af I atoKs in standard yan.g ditotoiKan ( u I ) 

Vd = Volume pengenceran eKstraK sampel ( u I ) 

Ve = Volume eKstraK sampel yang ditotolkan ( u I ) 

y = Pengembal i an Ke aseton semula 

volume aseton untuK eKstraKs i 
= 

volume aseton yang ditampung 

K = Perbandingan intensitas nod a sampel terhadap nod a 

standard . 

w = • Berat sampel (g) . 

2.2 . Anal is i s Data 

1 . MenguKur Kadar aflatoKsin s 1 pada ransum ayam petelur 

finisher yang dijual dibeberapa poultry shop wi Jayah 

Kotamadya Surabaya . 

2 . Membandingkan Kadar aflatoKsin s 1 pada ransum ayam 

petelur finisher bentuK butiran dan tepung. 

3. Men i I a i Kadar af I atoks in B 1 tersebut berdasarkan has i I 

pene I i t ian terdahu I u (Culvenor , 1974)' karen a di 

Indonesia belum ada penetapan Kadar aflatoksin dalam 

makanan ternak. 

4 . Data yang diperoleh d i analisa secara statistiK 

lnferensial dengan memaKa i Student's T test (Had i, 

1979) . 

\ 
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HASIL PENELITIAN 

Hasi I perhitungan Kadar aflatoKsin 8 1 pada ransum ayam 

petelur finisher disusun didalam daftar Iampi ran I. 

Suhu rata-rata pada waKtu penel itian adalah 

dengan Kelembaban 75 z 

Ransum ayam petelur finisher berasal dari 3 pabriK 

maKanan ternaK yang tersebar di 20 poultry shop dan 

diKumpuiKan sebanyaK 30 sampel, 22 sampel at au 73, 33 __ Z 

positif aflatoksin dan 8 sampel atau 26,67 z negatif. 

Dari 30 sampel yang dianal isis diperoleh aflatoKsin sebanyaK 

2012,20 ppb, dengan demiKian rata-rata setiap sampel 

mengandung 64,07 ppb, Kadar tertinggi adalah 193,33 ppb dan 

Kadar terendah adalah 12,08 ppb. 

Sedang persentase Kejadian adalah 73,33 z 

Tabe I VI I KADAR AFLATOKSIN 81 PADA RANSUM AYAM PETELUR 
FINISHER Dl KOTAMADYA SURA8AYA . 

: NO . KADAR AFLATOKSIN 
81 (ppb) 

: JUMLAH SAMPEL : PERSENTASE 
KEJADIAN 

I I 1 t I .-----.--------------------.---------------.---------------, 
1 . 0 8 26,67 
2. 12,08 2 6,67 
3. 241 1 7 2 6,67 
4 . 38,66 3,33 
5. 48,33 4 13,33 
6 . 64,44 4 13,33 
7. 96,66 3 10,00 
8. 193 , 33 6 20,00 

:-- - --:- - --- -- ---- -- -- --- -- :-- - ----------- - :-- --- --------- -
30 100 
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T1ga puluh sampel yang diKumpuiKan terdir1 atas 50 Z 

(15 sampel) bentuK butiran dan selebihnya bentuK tepung . 

Dar i 15 sampel bentuK tepung yang diana I isis ternyata 

hanya 13 sampel yang pos i tif aflatoKs i n s 1 dengan JUmlah 

rata-rata 103,38 ppb . Kadar tertinggi sebesar 193,33 ppb, 

ya i tu sebanyaK 6 sampe I ( 401: ) , sedang Kadar terendah 

dijumpai sebesar 12 108 ppb sebanyaK 1 sampel ( 6 1671:). 

Persentase tert i ngg i terl ihat pada Kadar 193133 ppbl ya i tu 

sebanyaK 6 sampel ( 40/. } 1 sedang persentase terendah 

ter I i hat pad a Kadar 12,08 ppb, 24 1 17 ppb dan 64 144 ppb, 

yaitu masing-masing sampel ( 6,671:) lihat tabe1 VIII. 

Ransum ayam petelur fin i sher bentuK butiran yang 

diana I i sis sebanyaK 15 sampe 1 1 9 sampe1 ( 601: ) posit if 

aflatoKsin s 1 dengan jumlah rata-rata sebesar 30,77 ppb . 

Kadar tertinggi 

adalah 12 1 08 ppb. 

sebesar 96 166 ppb 1 sedang Kadar terendah 

Sampel yang negatif af1atoKsin sebanyaK 6 

atau 4 0 1. Persentase terti ngg i ter 1 i hat pada Kadar 64144 

ppb, ya i tu sebanyaK 3 sampe 1 ( 201: ) 1 sedang persentase 

terendah terl ihat pada Kadar 12,08 ppb, 24 1 17 ppb 1 38,66 ppb 

dan 96,66 ppb yaitu masing-masing 1 sampel 

tabel VIII. 

31331: } I i hat 
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KADAR AFLATOKSIN a 1 PADA RANSUM AYAH PETELUR 
FINISHER BENTUK TEPUNG DAN BUTIRAN DIBEBERAPA 
POULTRY SHOP WILAYAH KOTAMADYA SURABAYA. 

T E P U N G 

NO. KADAR AFLATOKSIN a 1 JUHLAH SAHPEL PERSENTASE 
( I. ) ( ppb ) 

1. 0 2 13,33 

2. 12,08 6,67 

3. 24,08 6,67 

4. 48,33 2 13,33 

5. 64,44 6,67 

6. 96,66 2 13,33 

7. 193,33 6 40,00 

J U H L A H 1 5 100 

a U T R A N 
I t ,----------------------------------------------------------. 

NO. KADAR AFLATOKSIN a 1 
( ppb ) 

JUHLAH SAHPEL PERSENTASE 
( z ) 

1. 0 6 40' 00 

2. 12,08 6,67 

3. 24' 1 7 6,67 

4. 38,66 6,67 

5. 48,33 2 13,33 

6. 64,44 3 20,00 

7. 96,66 6,66 

J U M L A H 1 5 100 
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Setelah d i laKu Kan anal i s i s data secara s t at •st iK 

lnferens i a l dengan memaKa i Student's T test d i peroleh has i I 

sebaga i be riK u t 

- Ada perbedaan yang sangat nyata ( thit > ttabel ) an tara 

rata-rata Kadar aflatoKsin B1 pada ransum ayam petelur 

finisher bentuK tepung dengan bentuK butiran, 

Kepercayaan 99 I. 

pada taraf 

Dengan demiKian berarti H0 tidaK diterima ( 1 ihat I amp i ran 

I I ) . 
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8 A 8 V 

P E H 8 A H A S A N 

BerdasarKan hasi I penel it ian yang didapat, ternyata 

rata-rata tingKat pencemaran aflatoKsin s 1 pada ransum ayam 

petelur finisher di Surabaya adalah 64,07 ppb, cuKup tinggi 

bi Ia dibandingKan dengan hasi I penel itian Ginting (1984)' 

terhadap Kadar rata-rata aflatoKsin pada paKan ayam pedaging 

di wi layah PontianaK sebesar 24,6 ppb. Tetapi bi Ia ditinjau 

berdasarKan hasi I penel itian Culvenor (1974), Kadar tersebut 

tidaK berbahaya bagi ayam, 

diterima adalah 200 ppb, 

Karena batas maKsimal yang dapat 

namun demiKian Kadar tersebut 

d i at as sudah sangat berbahay a bag i it i K dan manus i a, bat as 

tertinggi 

30 ppb. 

yang dapat diterima oleh itiK dan manusia adalah 

Dengan mengingat bahwa ransum itiK di Indonesia 

belum banyaK disusun secara Khusus dalam arti Kadang-Kadang 

maKanan ayampun diberiKan juga pada itiK, sudah barang tentu 

ransum ayam yang mengandung aflatoKsin 64,07 ppb berbahaya 

bagi itiK. 

Ginting (1983), mengutip laporan Abrams (1965) 

mengataKan bahwa aflatoKsiKosis pada unggas erat Kaitannya 

dengan musim hujan dan 

sebagaimana diKutip Ginting 

Kelembaban. 

(1983), 

WocKey 

mengataKan 

(1972), 

bahwa 

pertumbuhan j amur Asperg iII us f I avus pada bahan maKanan yang 

menghasi lkan aflatoksin diper c epat pada suhu 25 - 45°C 

3 1 
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dengan Kelembaban 15 - 34 z . Edds ( 1973 ) 1 mengataKan bahwa 

pertumbuhan Asperg i I Ius f lavus aKan ba i K b i Ia berada pada 

suhu di atas 21 1 1°C dengan Kelembaban 10 - 40 Z Gi nt i ng 

(1983) 1 mengutip laporan Kadirvel dan ThaniKachalan ( 1978) I 

menyataKan bahwa aflatoKsin segera aKan dihas i IKan oleh 

Aspergi I Ius flavus apab i Ia suhu berKisar antara 10 - 37 1 5°C 

dengan Kelembaban antara 13 - 14 Z . Suhu di Surabaya pada 

waKtu pengumpulan sampel in i adalah 30°C dengan Kelembaban 

75 I. . Diband i ngKan dengan pendapat Keempat penel iti diatas 

maKa rendahnya Kadar aflatoKsin KemungK i nan disebabKan oleh 

faKtor Kelembaban yang tinggi. 

Persentase pencemaran aflatoKsin B1 pada ransum ayam 

petelur finisher di wi I ayah Kotamadya Surabaya adalah 

73,33 i: Pene I i t i sebe I umnya d i beberapa daerah d i Indonesia 

melaporKan bahwa persentase pencemaran sama Kejadiannya 

dengan daerah Bogor, yaKni 73 , 33 :t. (Gintingl 1984) . Sedang 

di PontianaK dan JaKarta di laporKan juga oleh Ginting 

(1984), 

64,5 I. 

bahwa persentase pencemaran mencapai 85 :t. dan 

Hasi 1 pengamatan ini dapat memberiKan gambaran 

pencemaran aflatoKs i n 91 pada ransum ayam petelur finisher 

di wi !ayah Kotamadya Surabaya, lebih tinggi dibandingKan 

dengan daerah Bogor dan PontianaK, namun masih lebih rendah 

bi Ia diband i ngKan dengan Kejadian di JaKarta. Perbedaan 

tersebut di atas mungKin disebabKan Karena faKtor suhu , 

Kelembaban dan san i tas i 1 ingKungan d i seK i tar penel i t i an yang 

berbed a . 
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Persentase pencemaran aflatoKs in a 1 pada sampel adalah 

73,33 X . Walaupun persentase pos i t i f cuKup tingg i t i daK 

merupaKan masalah , Karena Kadar aflatoKsin yang d it emuKan 

pal i ng t i ngg i hanya 193,33 ppb dan jumlah tersebut tidaK 

berbahaya bag i ayam (Culvenor, 197 4) . Sudah barang tentu 

penemuan Culvenor tersebut harus diuji Kebenarannya di 

Indonesia, Karen a KepeKaan · ayam terhadap aflatoKs i n 

tergantung bangsa, Kesehatan, cara penularan (termaKan 

seKal i atau terus-menerus), Jamanya toKsin dalam tubuh dan 

j en i s K e I am i n (Put r o , 1 9 7 7) . 

Dar i 30 sampe l yang ditel iti, ternyata terdapat 8 

sampel yang negatif aflatoKsin. Hal ini KemungKinan besar 

disebabKan oleh masalah non tehnis sebagai beriKut 

1 • 

2. 

Pengambi Jan sampel yang terlalu Keci I ya i tu 

JiKa pengambi Jan sampel 

sampel 

2 - 3 untuK tiap jenis ransum. 

Kal i tiap jenis sampel, KemungKinan dapat ditemuKan 

aflatoKsin a 1 . 

Hal tersebut diatas sangat tergantung dari faKtor 

untuK tenaga, biaya 

pene I it ian in i . 

aeberapa ahl 

dan waKtu yang lebih besar 

mengataKan bahwa ransum ayam bentuK 

butiran tidaK mudah ditumbuhi jamur. Adanya perbedaan bentuK 

butiran dan tepung in i member i Kan dugaan aKan adanya 

perbedaan besarnya pencemaran aflatoKsin a, . Dengan anal isis 

data secara Student's T test (had i, 1979), ternyata 

hipotes is not tidaK diterima, berarti ada perbedaan yang 
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sangat nyata antara rata-rata Kadar aflatoKsin B1 pad a 

ransum ayam petelur finisher bentuK tepung (103,38 ppb) dan 

bentuK butiran (30, 77 ppb). Hal in i membuKtiKan bahwa 

perbedaan bentuK sampel suatu ransum memberiKan pengaruh 

yang dominan dibandingKan dengan faKtor I ingKungan. 
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KESIHPULAN DAN SARAN 

Dari has i I penel i t i an yang di laKuKan terhadap 30 

sampel ransum maKanan ayam petelur finisher di 20 poultry 

shop wi !ayah Kotamadya Surabaya dapat disimpuiKan sebagai 

beriKut : 

1. Rata-rata Kadar aflatoKsin 8 1 pada ransum ayam ~etelur 

finisher adalah 64,07 ppb, masih dalam batas aman Karena 

belum mencapai 200 ppb. 

2. Rata-rata Kadar aflatoKsin 8 1 pada ransum ayam petelur 

finisher bentuK tepung adalah 103,38 ppb dan ransum ayam 

petelur finisher bentuK butiran adalah 30,77 ppb. 

3. Pengetahuan dan pengalaman pengelola poultry shop telah 

4. 

cuKup memadai 

pergudangan. 

terutama mengenai sanitasi dan higiene 

Di poultry shop ransum ayam petelur finisher tidaK 

pernah lama disimpan sehingga sediKit seKal i KemungKinan 

bagi jamur untuK memproduKsi aflatoKsin. 

S a r a n 

Dari has i I penel itian ini Kadar aflatoKsin 81 belum 

mencapai 200 ppb, namun demiKian perlu diperhatiKan bahwa 

penel itian ini di laKuKan pada musim Kemarau, tidaK menutup 

KemungKinan bahwa pada musim hujan Kadar aflatoKs i n i n i 

dapat mencapai Kadar yang lebih tingg i . 

35 
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Oleh Karena i tu disaranKan Kepada pengel o la poultry shop dan 

pe t ernaK un t uK 

1. Tetap menjaga san i tas i dan gudang tempat peny impanan 

ransum makanan . 

2 . DiusahaKan agar membuat alas papan atau balok untuk 

mempermudah pengangkutan sekal igus venti lasi. 

3. Penyusunan barang janganlah terlalu padat dan bertumpuk-

tumpuK , diusahaKan dalam penyusunan barang s i rkulas i 

udara tetap terjamin . 

UntuK PabriK MaKanan Ternak 

Agar setiap ransum diberi 

Kadaluarsa . 

tanggal pembuatan dan 
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R I N G K A S A N 

Te1ah di 1aKuKan penguKuran terhadap adanya af1atoKsin 

pada ransum ayam pete1ur finisher yang sampe1nya 

diperoleh dari 20 poultry shop di wi 1ayah Kotamadya Surabaya 

me 1 i put i ransum ayam pete1ur finisher bentuK tepung dan 

but iran dengan menggunaKan metoda Kromatografi lapisan 

tipis. 

UntuK penguKuran Kadar aflatoKsin B 1 , berdasarKan 

adanya perbedaan intensitas noda sampel terhadap intensitas 

noda af1atoKsin a 1 standard dibawah sinar ultra violet. 

Sebelum d i I aKuKan pemeriKsaan terlebih 
" 

dahulu 

di 1aKuKan eKstraKsi menurut metoda Pons dan Goldblatt 

(1966) I sampel ditambahKan aseton untuK menghi langKan lemaKI 

sedangKan un t uK mengh i I angKan p i gmen d it ambahKan t i mba I ( 1 I) 

asetat 20 I. + aquadest untuK pemurnian digunaKan Khloroforml 

dan di lanjutKan dengan pemeKatan sampai volume tingga1 

2 - 3 m1. 

Hasi pemer iKsaan d i I aborator i um menunjUl{Kan bahwa 

73 1 33 1. sampel mengandung aflatoKsin B1 dengan Kadar rata-

rata 64 1 07 ppb 1 Kadar terendah 12 1 08 ppb sedang Kadar 

tertinggi 193 1 33 ppb. 

Hasi tersebut masih dalam batas a man untuK 

diKonsumsi 1 Karena batas tert i nggi bagi ayam ada1ah 200 ppb 

(Culvenor 1 1974). 

Di Indonesia sampai saat ini belum ada Ketetapan tentang 
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bata s maKs 1ma1 

maKanan ternak. 

afla toKs1n B1 pada bahan maKanan maupun 

JiKa Kadar aflatoKsin B1 pada ransum ayam petelur 

finisher bentuk tepung dan butiran ini diband i ngkan dengan 

uji t, ternyata hasi Jnya berbeda sangat nyata ( P < 0,01 ) . 

Jadi sesuai dengan pendapat para ahl i yang mengataKan bahwa 

ransum bentuk butiran 

tumbuhnya jamur. 

Jebih tahan terhadap kemungKinan 
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Lampi ran I . Perhitungan Kadar AflatoKsin (Pons dan 

Go I db I at t I 1 96 6 ) . 

vd 
C5 X V s X -- X K X Y 

Ve 
Kadar af I atoKs in (ppb ) = 

w 

Cs = Kadar aflatoKsin standard (ug/ml). 

Vs = Volume aflatoKs i n standard yang ditotoiKan ( u I ) . 

vd = Volume pengenceran eKstraK sampel ( u I ) . 

Ve = Volume eKstraK yang ditotoiKan ( u I ) . 

y = pengembal ian Ke volume aseton semula. 

K = perbandingan intensitas noda sampel terhadap noda 

standard 

W = berat sampe I (g). 

1 . Perhitungan sampel no. 1 dan 24 . 

Cs = 1 1 1 6 ug/ml. 

Vs = 5 u I . 

vd = 5000 u I. 

Ve = 5 u I. 

K = 1/8. 

250 
y = mi. 

150 

w = 50 g. 

5000 250 
1 1 16 X 5 X X 1/8 X 

5 150 
Kadar aflatoKsin = 

50 

= 24,17 ppb. 
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2. Perh i tunga n sampel no . 2, 5, 13' 15, 22 & 27 . 

Cs = , ' 1 6 u g /m l. 

Vs = 5 u I . 

Ve = 5 u I. 

vd = 5000 u I. 

K = , . 
250 

y = mi . 
150 

w = 50 g. 

5000 250 
1,16 X 5 X X 1 X 

5 150 
Kadar aflatoKsin = 

50 

= 1931 33 ppb • 

3. Perhitungan sampel no. 6, 1 1 I 1 4 & 30. 

Cs = 1 1 1 6 ug/ml. 

Vs = 5 u I. 

Ve = 5 u I. 

vd = 5000 u I. 

K = 1/3. 

250 
y = mi. 

150 

= 50 g. 

5000 250 
1,16 X 5 X X 1/3 X 

5 150 
Kadar aflatoKsin = 

50 

= 64,44 ppb. 
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4. Perhitungan sampel no. 7. 

Cs = 1 1 16 ug/ml. 

Vs = 5 u I. 

Ve = 5 u I . 

vd = 5000 u I. 

K = 1/5. 

250 
y = ml. 

150 

w = 50 g. 

5000 250 
1,16 X 5 X X 1/5 X 

5 150 
Kadar aflatoksin = 

50 

= 38,67 ppb. 

5. Perhitungan sampel no. 8, 19, 20 & 29. 

Cs = 1 1 16 ug/ml. 

Vs = 5 u I . 

Ve = 5 u I . 

vd = 5000 u I. 

K = 1/4 . 

250 
y = ml. 

150 

w = 50 g . 

5000 250 
1,16 X 5 X X 1/4 X 

5 150 
Kadar aflatoKsin = 

50 

= 48,33 ppb. 
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6. Perh i tungan sampe l no . 12, 18 & 21. 

Cs = 1 ' 16 ug;ml. 

Vs = 5 u I. 

Ve = 5 u I. 

vd = 5000 u I . 

K = 1/2. 

250 
y = mi. 

150 

w = 50 g. 

5000 250 
1 ' 1 6 X 5 X X 1/2 X 

5 150 
Kadar aflatoKsin = 

50 

• = 96,67 ppb. 

7 . Perhitungan sampel no. 28 & 1 7 . 

Cs = 1 ' 1 6 ugjml. 

Vs = 5 u I . 

Ve = 5 u I. 

vd = 5000 u I. 

K = 1 I 1 6. 

250 
y = mi. 

150 

w = 50 g. 

5000 250 
1 ' 1 6 X 5 X X 1/16 X 

5 150 
Kadar aflatoKsin = 

50 

= 12,08 ppb. 
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Lamp i ran I I. Anal isa Stat i st i K 

Data has i I penel it ian d i selesaiKan secara statistiK 

lnferensial dengan memaKa i Student's T test, dengan memaKai 

taraf Kepercayaan 99/. , sedangKan rumus-rumus yang dipaKai 

1. db = n1 + n2 - 2 

Ex 
2 . x = 

n 

Keterangan : 

db = derajat be bas 

x = mean sampel 

n = jumlah sampel 

sd = standard deviasi sampel 

SDgab = standard deviasi gabungan 

tK = harga KritiK dari Student's T ( t tabel ) . 

Pengujian terhadap Kadar rata-rata aflatoKsin 8 1 pada ransum 

ayam petelur finisher di beberapa poultry shop. 

H0 = TidaK ada perbedaan yang nyata antara rata-rata Kadar 

aflatoKsin 8 1 pada ransum ayam petelur finisher bentuK 

tepung. 
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= Ada perbedaan yang nyata antara rata-rata Kadar 

aflatoks i n s 1 pada ransum ayam petelur finisher bentuk 

but i ran. 

Analisa • 
• 

Ho = 1-11 = IJ2 

H1 = 1-11 = 1-12 

n, tepung ) = 15 

n2 but iran ) = 15 

db = 1 5 + 1 5 2 = 28. 

Taraf signifikan 99 I. 1 maKa tk = ! 2176 

Ex 1 1550165 
x1 = = = 103138 

n 1 1 5 

Ex 2 461155 
x2 = = = 30,77 

n2 15 

81 1 1 5 

321 18 

SDgab = 

= 

= 

= 

v (15- 1) 81,152 + (15- 2) 32,182 

15 + 15 - 2 v 1 4 . 6585. 32 + 1 3 

28 v 92194,48 + 13462,15 

28 

1035155 
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= v 26 

105656,63 

= 3773,45 

= 61 1 43. 

x1 x2 
thit = 

v~ SDgab + 
n2 

103,38 30,77 
= 

61. 43 V+, + 
1"5 

103,38 30,77 
= 

61 • 43 0,365 

72,61 
= 

22,42 

= 3,24. 

to,o1 ( 28 ) = 2. 76 

3,24 > 2,76 

Jadi H0 tidaK diterima. 
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Lampi ran I I I. Kandungan AflatoKsin B1 Pada Ran sum A yam 

Pete l ur F i nisher Di Kotamadya Surabaya. 

No. : Jen is 
:spesimen 

Poultry 
Shop 

PabriK Kandungan Afla -: 
toKsin B1 (ppb) 

:----:---------:------ -- -- ---:- -- -- -- ----: ------- ----------: 
1. 
2. 
3. 
4 • I 

5 • I 

6. 
7. 
8 • I 

9. 
10 • I 

1 1 • I 

12. 
1 3. 
1 4. ' 
15. 
16 . 
1 7 . 
18. 
1 9 . 
20. 
21 . 
22 • I 

23. 
24. 
25 . 
26 o I 

27 • I 

28. 
29. 
30 . 

Par 
324 
524 
P2G 
324 
524 
524 
P2G 
P2G 
524 
Par 
Par 
324 
524 
323 
Par 
324 
323 
324 
524 
323 
324 
P2G 
323 
323 
324 
323 
P2G 
324 
324 

Keterangan 

C. P. = 
Alfred C.T 

L Scorp i o v.s 
11: Ary v.s 
11: Ary v.s 

Ary v.s 
11: Jayabaya 
15: Jayabaya 
19: Kamboja 

Kamboja 
Bintang 

15: Biovet 
L Utama p.s. 
L Petemon 
19 : Kendangsari 
19: Kendangsar i 

Bina unggas 
L Angsa Karya 
19: Rahayu 

K. T.D.M. 
11: K.T.D.M. 
15: Sawahan 

Arjuna 
19:Sinar Berl ian: 

Simo Jaya 
Simo Jaya 
Ngagel Jaya 

15: Ngagel Jaya 
Kenjeran 
Kenjeran 

11: Kedung SroKo: 
15: Kedung SroKo: 

Charoen PoKphand 

Comfeed 
C. P. 
C. P. 

Alfred C.T: 
C.P. 
C.P . 
C.P. 

Alfred C.T : 
Alfred C.T : 

C.P. 
Comfeed 
comfeed 
C.P . 
C. P. 
C.P. 
Comfeed 
C.P. 
C.P. 
C.P . 
C.P . 
C.P. 
C.P. 

Alfred C.T: 
C . P. 
C . P. 
C. P . 
C. P. 

Alfred C.T: 
C.P . 
C. P . 

Juml ah 

Rata - rata 

I. Kejadian 

= Alfred C Toepfer 

241 17 
193133 

( - ) 
( - ) 

193133 
64144 
38,66 
48,33 
( - ) 
( - ) 
64144 
96166 

193133 
.641 44 

193,33 
( - ) 
12,08 
96,66 
48133 
48,33 
96,66 

193133 
( - ) 
241 17 
( - ) 
( - ) 

193,33 
12,08 
48133 
64144 

= 2012,20 ppb 

= 64 , ·07 ppb 

= 73,33 
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Lampiran I V. 

5 1 

Kadar Af l atoKs1n 81 Pada Ransum Ayam Petelur 

Finisher BentuK Butiran dan Tepung di Beberapa 

Poultry Shop Wi I ayah Kotamadya Surabaya. 

T e p u n g 

0 

0 

12,08 

24 1 17 

48,33 

48,33 

64,44 

96,6 6 

96,66 

193,33 

193,33 

193,33 

193,33 

193,33 

193,33 

B u t r a n 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

12,08 

24, 17 

38,66 

48,33 

48 ,_33 

64,44 

64,44 

64,44 

96,66 . ' 
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Lamp1ran v. HARGA KRITIK DAR I STUDENT 1 S T 

======================:======================================================= 
Interval Kepercay3an 

d.b. 
'!9,9\ gg\ 9S\ 9'0\ 80\ 70\ 60\ 50\ '•0\ 30\ 20T. ·1oi 

1 636,62 63,66 12,71 6, :31 3,08 1,96 1,38 !,00 0,73 0,51 0,32 0,16 
7. 31,60 9,92 ",30 2,92 1,89 1,39 1,06 0,82 0,62 0,1111 0,29 0 ,1'1 
J 12,94 S,Btt 3,18 2,35 1,64 1,25 0,98 0,76 0,58 o,•1i 0,28 0,12 
It, 8,61 11,60 2,78 2,13 1,53 1,19 O,'l'l 0,74 0,57 0,111 0,27 0,13 
s. 6,86 tt,03 2,57 2,02 1,48 1,16 0,'12 0,73 0,56 0, 111 0,27 0,13 

6 5,96 3,71 2 ,liS 1,91l 1,"'' 1,13 0,'11 0,72 0,55 0,110 0,26 0,13 
7 5,40 3,50 2,36 1,90 1,'12 1,17 · O,'lO 0. 71 0,55 O,ttO 0. 26 0,13 
S..,0 ,. .... 5 1 011 3,35 2,31 1,86 1,40 1,11 0,89 0,71 0,55 0,40 0,26 0,13 
9 ~· . 78 3,25 2,26 1,83 1,38 1,10 . 0,119 0,70 0,5 11 O,liO 0,26 0,13 

10 II, 59 3,17 2,23 1,81 1,37 1,09 0,89 0,70 0,5'1 o,uo 0,26 0,13 

11· 1! ,'14 3,11 2,20 1,60 1,36 1,09 0,69 0. 70 0,54 o ~··o 0,10 0,18 
12 4,32 3,06 2,18 1,78 1,36 1,0R 0,87 o.7o 0,511 0, 110 0,26 0,13 
13 11 122 3,01 2,18 1, 77 1,38 1,07 0,87 0,69 0. 511 0, 110 0,26 0,13 
14 It ,1" 3. 98 2,111 1,76 1,34 1,07 0,87 0,69 0 ,5<1 0,39 0,26 0,13 
15 4,07 2,95 2,13 1,75 1,3tt 1,07 0,87 0,69 01511 0,39 0126 0,13 

16 4,02 1,90 2,11 1,711 1,33 1,07 0.66 0,69 Q 1511 J,39 0,26 0,13 
17 3,96 2,90 2,11 1,74 1,33 1,07 0,86 rJ 159 0,53 0,39 0,26 0,13 
18 3,92 2,88 2,10 1, 73 1,33 1,07 0,96 0,6'3 0153 0,39 0,26 0,13 
19 3,88 2,86 2,09 1, 73 1,33 1,07 O,fl6 0,59 O,S3 0,39 0,26 0,13 
10 . 3, 85 2,84 2,09 1, 72 1,32 1,06 0,86 0,6'l . 0,53 0,39 0,26 0113 

21 3,82 2,83 2,08 1,72 1,32 l,OG O,A6 O,fi9 0,53 0139 0,26 0,13 
22 3,79 2,82 2,07 1, 72 1,32 1,06 0,86 0,69 0,53 0,39 ·o ,26 0,13 
23 3, 77 2,81 1,07 1, 71 1,32 1,06 0,96 0,68 0,53 0,39 o,2n 0,13 
2<1 3. 7'1 2,80 2,CJ6 1, 71 1, 37. 1,06 O,A6 0,6 B 0,53 0,39 0,26 0,13 
25 3,72 2,79 2,<'6 1,71 1,32 } ,06 0,86 0,68 0,53 0,39 0,26 0,13 

26 3. 71 2. 78 2,06 1, 71 1,32 1132 0,86 0,68 0,53 0,39 0,16 0,13 
27 3,59 . 2. 77 2,05 1,70 1,31 1,06 0,86 0,68 0,53 0,39 0,26 c ,13 
28 3,57 2,76 2,05 1,70 1,31 1,05 0,85 0,60 0,53 0,3'J 0,26 (1,13 
29 3,66 2. 75 2,\J ll 1, 70 1,31 1,06 0,85 o,r;il 0,53 oi3CJ 0,26 0,13 
30 3,65 2,75 2,ou 1, 70 1,31 1,06 0,85 f). 6 Fl 0,53 0,39 0,26 0,13 

40 3,55 2,70 2,02 1,6e 1,30 1,05 o,8s 0,66 0,53 0,39 0,25 0,13 

60 3,46 2,66 2,00 1,67 1,:10 1,05 0,85 0,68 0,53 0,39 0,15 0,18 

120 3129 2,5e 1,98 1,66 1,29 1,011 o,eu •) ,6 8 0,53 0,39 0,25 C,13 
3129 2,58 1,96 1,6'l 1,28 1.04 J,6 4 0,67 0,52 0,38 0,25 0,13 

d.b. e,n 1\ 5\ ll'\ 20\ 301 uoi so~ 60\ 70\ SO% ~0\ 

Tar21f Signi filumsi 

========================~==:==============================================~=== 

Sumber Hadi, 1979. 
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Lampi ran V 1 • POPULAS I AYAM RAS PETELUR D I INDONESIA 
( l974 - 1985 ) 

53 

Tahun Ayam ras petelur 

KenaiKan rata-rata 
Pe I ita I 

1974 

1975 

1976 

1977 

1978 

KenaiKan rata-rata 
Pe I ita I I 

1979 

1980 

1 981 

1982 

1983 

KenaiKan rata-rata 
Pelita Ill 

1984 

1985 

+ 49,40 

3.450 

3.903 

4.878 

5.807 

6.071 

+ 23,63 

7.007 

22.940 

24.568 

26.312 

28 . 102 

+ 62,09 

29 . 559 

31 . 090 

Sumber StatistiK PeternaKan. Dir. Bina Program, 

Dirjen PeternaKan . ProyeK Penyempurnaan dan 

Pengembangan Stat1St1K Peternakan (1986). 
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